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Abstract: Leadership in an organization is the ability to deal with certain situations efficiently and
effectively in influencing and controlling others in a way that leads to the achievement of
organizational goals. Leadership in educational institutions, especially vocational secondary
education, must be able to promote and stimulate creativity and prepare a cadre of quality teachers
and students who can carry out intellectual production characterized by novelty and diversity, which
can fully contribute to society. This has not been reflected in leadership practices in the vocational
secondary education environment in West Kalimantan Province, which is indicated by differences in
views so that some school principals implement leadership competencies with high professionalism,
while others demonstrate weak leadership practices. Among these practices are a weak ability to build
teams and collaborate, a weak ability to communicate, a weak ability to adapt, and a weak ability to
motivate. This can be expected to be the result of the Principal being too focused on routine school
work, including administrative tasks. This situation prompted research to be conducted to obtain
theoretical and practical information about the leadership competency model applied in vocational
secondary education institutions in West Kalimantan Province. The research was carried out using the
path analysis method involving 55 respondents. The research results show that the leadership
competency model in vocational secondary education institutions in West Kalimantan Province
involves four main elements consisting of the ability to build teams and collaborate, the ability to
communicate, the ability to adapt, and the ability to motivate. Communication skills, adaptability, and
the ability to motivate simultaneously contribute 43.5% to the ability to build teams and collaborate.
Other results from this research found that communication skills have a positive effect on the ability to
build teams and collaborate with the Sig value. < 0.05. The implication of the results of this research
is the need to increase the effectiveness of the communication skills of leaders in the vocational
secondary education environment in West Kalimantan Province. Another implication of the results of
this research is the need for further research to be carried out in the future to find other variables that
were not examined in this research.

Keywords: leadership, team and collaboration, communication, adaptation, motivation

Abstrak: Kepemimpinan dalam suatu organisasi adalah kemampuan untuk menghadapi situasi
tertentu secara efisien dan efektif dalam memengaruhi dan mengendalikan orang lain dengan cara
yang mengarah pada pencapaian tujuan organisasi. Kepemimpinan di lingkungan institusi pendidikan,
khususnya pendidikan mengengah vokasi harus mampu memajukan dan merangsang kreativitas serta
menyiapkan kader guru dan siswa berkualitas yang dapat melakukan produksi intelektual bercirikan
kebaruan dan keragaman, yang dapat memberikan kontribusi kepada masyarakat secara komprehensif.
Hal tersebut belum tercermin dalam praktik kepemimpinan di lingkungan pendidikan menengah
vokasi Provinsi Kalimantan Barat yang diindikasikan oleh adanya perbedaan pandangan sehingga
beberapa kepala sekolah mengimplementasikan kompetensi kepemimpinan dengan profesionalisme
tinggi, sementara yang lain menunjukkan praktik-praktik kepemimpinan yang lemah. Di antara praktik
tersebut adalah lemahnya kemampuan membangun tim dan kolaborasi, lemahnya kemampuan
berkomunikai, lemahnya kemampuan beradaptasi, dan lemahnya kemampuan memberi motivasi. Hal
ini patut diduga akibat dari Kepala Sekolah yang terlalu fokus pada rutinitas dalam tugas sekolah
termasuk tugas-tugas administratif. Keadaan ini mendorong dilakukannya penelitian untuk
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memperoleh informasi teoritik dan praktik tentang model kompetensi kepemimpinan yang diterapkan
pada institusi pendidikan menengah vokasi yang ada di Provinsi Kalimantan Barat. Penelitian
dilaksanakan menggunakan metode analisis jalur (path analysis) dengan melibatkan 55 responden.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model kompetensi kepemimpinan pada institusi pendidikan
menengah vokasi di Provinsi Kalimantan Barat melibatkan empat elemen utama yang terdiri atas:
kemampuan membangun tim dan kolaborasi, kemampuan berkomunikasi, kemampuan beradaptasi,
dan kemampuan memberi motivasi. Kemampuan berkomunikasi, kemampuan beradaptasi, dan
kemampuan memberi motivasi secara simultan memberikan kontribusi sebesar 43.5% terhadap
kemampuan membangun tim dan kolaborasi. Hasil lain dari penelitian ini menemukan bahwa
kemampuan berkomunikasi berpengaruh positif terhadap kemampuan membangun tim dan kolaborasi
dengan nilai Sig. < 0,05. Implikasi dari hasil penelitian ini adalah perlunya dilakukan peningkatan
efektivitas kemampuan komunikasi dari para pemimpin di lingkungan pendidikan menengah vokasi
Provinsi Kalimantan Barat. Implikasi lain dari hasil penelitian ini adalah perlunya dilakukan penelitian
lanjutan di masa yang akan datang untuk menemukan variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Kata kunci: kepemimpinan, tim dan kolaborasi, komunikasi, adaptasi, motivasi

Kepemimpinan dalam suatu organisasi adalah
kemampuan untuk menghadapi situasi tertentu
secara efisien dan efektif dalam memengaruhi
dan mengendalikan orang lain dengan cara
yang mengarah pada pencapaian tujuan
organisasi. Selain itu, mekanisme
kepemimpinan mengacu pada otoritas,
memberi perintah, dan kepatuhan kepada
bawahan dan tunduk pada kebijakan yang
ditetapkan dalam organisasi. Kepemimpinan
mengacu pada proses mengajak dan
memengaruhi orang lain dengan mengikuti
metode yang ditentukan oleh pemimpin untuk
mencapai tujuan yang diinginkan bersama
antara pemimpin dan yang dipimpin
(pengikut). Kepemimpinan di suatu institusi
pendidikan adalah salah satu bidang
kepemimpinan yang paling penting dalam
masyarakat untuk mencapai visi, misi, tujuan,
dan strategi institusi, meningkatkan kinerja
pendidik dan melatih mereka tentang praktik
dan strategi pengajaran dan pendidikan terbaik,
membang-kitkan generasi dan mempersiapkan
mereka di era perubahan cepat agar mereka
memenuhi syarat untuk mendukung
pertumbuhan pendidikan profesional yang
sehat (Atawi, 2014). Oleh karena itu, pola

kepemimpinan pendidikan modern muncul di
institusi pendidikan, termasuk sekolah dari
semua tingkatan. Hal ini mencakup berbagai
kualitas dan karakteristik pemimpin (kepala
sekolah). Gaya kepemimpinan kepala sekolah
mengacu pada semua perilaku dan tindakan
individu yang dilakukan oleh pemimpin di
institusi pendidikan. Ini termasuk menemukan
peluang, menghasilkan ide-ide baru,
memverifikasinya secara ilmiah, dan mencoba
menerapkannya di institusi pendidikan. Oleh
karena itu kepemimpinan di lingkungan
institusi pendidikan, khususnya pendidikan
mengengah vokasi (kejuruan) harus mampu
memajukan dan merangsang kreativitas serta
menyiapkan kader guru dan siswa berkualitas
yang dapat melakukan produksi intelektual
bercirikan kebaruan dan keragaman, yang
dapat memberikan kontribusi kepada
masyarakat secara komprehensif (Goefel A.,
2016).

Kepala sekolah memiliki peran yang sangat
penting dalam mengelola tugas sekolah,
mengorganisasikan tugas di dalam dan di luar
sekolah serta mencapai tujuan pendidikan dan
kemasyarakatan serta keunggulan institusi
sekolah. Selain itu, kepala sekolah yang
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unggul adalah orang yang menjalankan peran
kepemimpinannya secara efisien dan efektif
serta berjuang untuk keberhasilan sekolahnya.
Kepala Sekolah harus memengaruhi siswa dan
guru, mengembangkan kemampuan mereka,
mendorong dan memotivasi mereka untuk
bekerja dan belajar dengan sungguh-sungguh
dan memberikan semua persyaratan dan
kebutuhan yang diperlukan bagi mereka untuk
mencapainya. Oleh karena itu, kinerja
administrasi kepala sekolah bergantung pada
penerapan keterampilan, tugas, dan tanggung
jawab yang diperlukan untuk bekerja secara
profesional dan pengorganisasian lingkungan
kerja secara efisien dan kompeten untuk
kepentingan sekolah dan pencapaian tujuan
pendidikan dan masyarakatnya. Kepala
Sekolah berperan dalam membantu arah
positif dan pengembangan sekolah serta
penggunaan ilmu dalam penerapan bisnis
dengan efisiensi tinggi dan bekerja
mengarahkan perilaku staf sekolah untuk
beradaptasi dengan perubahan untuk mencapai
tujuan sekolah. dan meningkatkan kinerjanya.
Untuk melaksanakan peran tersebut, Kepala
Sekolah sebagai pemimpin pendidikan yang
baik, dituntut memiliki kompetensi sesuai
dengan Kepmendiknas Nomor 13 Tahun 2017,
yaitu: (1) kompetensi kepribadian, (2)
manajerial, (3) kewirausahaan, (4) supervisi,
dan (5) kompe-tensi sosial. Kelima kompetensi
tersebut dapat terlaksana bila Kepala Sekolah
memiliki kemampuan membangun tim dan
kolaborasi, kemampuan komunikasi,
kemampuan beradap-tasi, dan kemampuan
memberi motivasi. Keempat kemampuan
dalam profil seorang Kepala Sekolah di
lingkungan pendidikan menengah vokasi
(kejuruan/SMK) Provinsi Kalimantan Barat
sangat menarik untuk diteliti sebagai
kontribusi pemikiran dalam upaya
meningkatkan kinerja pengelolaan institusi
pendidikan di Provinsi Kalimantan Barat.

SMK adalah pintu gerbang bagi siswa ke
pasar tenaga kerja atau melanjutkan ke jenjang
pendidikan tinggi. SMK memainkan peran
utama dalam mempengaruhi siswa dan guru
melalui fungsi perilaku Kepala SMK dari
berbagai aspek seperti kemampuan
membangun tim dan kolaborasi, kemampuan

berkomunikasi, kemampuan beradap-tasi, dan
kemampuan memberi motivasi. Namun pada
kenyataannya, berdasarkan wawancara
terbatas sebagai penelitian pendahuluan
terhadap pegawai (Kepala
Sekolah/Guru/Tenaga Administrasi) di SMK
Provinsi Kalimantan Barat, ditemukan
perbedaan pandangan mereka terhadap
kepemimpinan yang diterapkan oleh Kepala
Sekolah. Beberapa menunjukkan bahwa
kepala sekolah mengimplementasikan kompe-
tensi keep-mimpinan dengan profesionalisme
tinggi, sementara yang lain menunjukkan
kelemahan kepala sekolah dalam praktik-
praktik kepemimpinannya. Di antara praktik
tersebut adalah lemahnya kemampuan
membangun tim dan kolaborasi, lemahnya
kemampuan berkomunikasi, lemahnya
kemam-puan beradaptasi, dan lemahnya
kemampuan memberi motivasi. Hal ini patut
diduga akibat dari Kepala Sekolah yang terlalu
fokus pada rutinitas dalam tugas sekolah
termasuk tugas-tugas administratif. Oleh
karena itu, muncul masalah dalam penelitian
ini untuk merumuskan model kompetensi
kepemimpinan Kepala SMK di Provinsi
Kalimantan Barat. Secara khusus, penelitian
ini berusaha menjawab pertanyaan penelitian
sebagai berikut: bagaimana model kompetensi
kepemimpinan Kepala SMK di Provinsi
Kalimantan Barat? Objek penelitian ini adalah
Kepala SMK, dan subjek penelitian adalah
model kompetensi kepemimpinan Kepala
SMK di Provinsi Kalimantan Barat. Penelitian
ini juga akan mengungkap faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap kompetensi kepemim-
pinan Kepala SMK di Provinsi Kalimantan
Barat.

METODE

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
model kompetensi kepemimpinan pada
institusi pendidikan menengah vokasi di
Provinsi Kalimantan Barat. Populasi penelitian
ini adalah seluruh institusi pendidikan
menengah vokasi di Provinsi Kalimantan
Barat yang berjumlah 234 SMK. Pengambilan
sampel dilakukan menggu-nakan teknik
purposive sampling berjumlah 55 orang.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah
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kuesioner tertutup dengan skala Likert 5
pilihan. Kuesioner yang dikembalikan oleh
responden berjumlah 55 orang. Penelitian ini
melibatkan tiga variabel bebas (independent
variable) dan satu variabel terikat (dependent
variable). Variable bebas terdiri atas:
kemampuan berkomunikasi, kemampuan
beradaptasi, dan kemampuan memberi
motivasi. Variabel terikat adalah kemempuan
membangun tim dan kolaborasi. Selanjutnya,
data yang terkumpul diolah dan dianalisis
menggunakan analisis jalur (path analysis)
menggunakan program IBM SPSS Statistics
22.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dinyatakan
bahwa keempat variabel dalam penelitian ini
yang terdiri atas kemampuan membangun tim,
kemam-puan berkomunikasi, kemampuan
beradaptasi, dan kemampuan memberi
motivasi reliabel dengan masing-masing nilai
alpha cronbach’s sebesar 0.841, 0,767, 0,682,

dan 0,0,864. Demikian pula dengan hasil uji
validitas diperoleh hasil seluruh item
kuesioner dinyatakan valid karena memiliki
nilai Sig. (1-tailed) < 0,05. Gambar 1
menunjukkan model struktural kompetensi
kepemimpinan pada pendidikan menengah
vokasi di Provinsi Kalimantan Barat.

Berdasarkan Gambar 1 hanya variabel
kemampuan berkomunikasi yang berpengaruh
positif terhadap kemampuan membangun tim
dan kolaborasi karena nilai Sig. = 0,006 < 0,05.
Sementara itu, nilai R2 = 0,435 yang
mengindikasikan bahwa variabel membangun
tim & kolaborasi (TK) dapat dijelaskan oleh
variabel kemampuan berkomunikasi (K),
variabel kemampuan beradaptasi (KA), dan
kemampuan memotivasi (M) sebesar 43,5%.
Sisanya ditentukan oleh variabel lain yang
tidak diteliti, sehingga koefisien pengaruh
variabel lain sebesar 1 − 0,435 = 0,7517.

Gambar 1 Model Struktural Kompetensi Kepemimpinan

Kemampuan Tim dan Kolaborasi atau
Kolaborasi Tim merupakan salah satu jenis
kolaborasi dalam organisasi dimana setiap
anggota tim mengenal peran dan tanggung
jawab yang melekat pada dirinya masing-

masing. Dalam institusi SMK, Kepala Sekolah
bertindak sebagai pemimpin (leader) yang
salah satu tugasnya adalah mengelola tim.
Keberhasilan Kepala Sekolah dalam
mengelola tim dan berkolaborasi ditentukan
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oleh Kemampuan Berkomunikasi.
Kemampuan Berkomunikasi sangat penting
dimuliki oleh seorang pemimpin dalam
organisasi karena melalui komunikasi seorang
pemimpin dapat mengontrol, memotivasi,
mengekspresikan emosi, dan menyampaikan
informasi. Komunikasi dapat disampaikan
baik secara lisan maupun tertulis. Komunikasi
tertulis lebih unggul dibandingkan dengan
komunikasi lisan karena terlihat dalam bentuk
nyata, bisa dibuktikan, lebih berhati-hati dalam
menyampaikan pesan tetapi memiliki
kekurangan dalam hal waktu penyampaian
yang lebih lama atau bahkan tidak ada umpan
balik (Robbins, 2003). Agar komunikasi dapat
berjalan dengan efektif maka perhatikan
kendala-kendala yang terjadi pada proses
komunikasi, antara lain: lakukan penyaringan
(filtering) pesan atau informasi yang
disampaikan, tidak melakukan manipulasi
informasi, seleksi setiap persepsi, informasi
tidak berlebihan sesuaikan dengan
kebutuhannya, menjaga emosi, gunakan
bahasa yang lebih mudah dipahami, dan tidak
merasa takut dalam melakukan komunikasi.
Komunikasi yang efektif dapat membantu
dalam memfasilitasi pertukaran ide, tujuan dan
solusi, dimana pertukaran yang seperti ini
membutuhkan kejelasan pesan yang
disampaikan dan juga informasinya kepada
pihak lain (Cheng et al dalam Saputra, A.,
2013). Kejelasan komunikasi merupakan
elemen kritis dalam menjalankan hubungan
kerja yang efektif dalam organisasi seperti di
lingkungan institusi pendidikan menengah
vokasi Provinsi Kalimantan Barat.

Komunikasi merupakan faktor penting
dalam melaksanakan kolaborasi, terutama
dalam kolaborasi tim. Beberapa manfaat
dilaksanakannya kolaborasi tim dalam suatu
organisasi adalah:

a. Meningkatkan kemampuan berkomunikasi
secara aktif di antara anggota tim. Dalam

kolaborasi tim dapat dikembangkan diskusi
interaktif yang saling membangun, mening-
katkan kemampuan untuk mendengarkan
secara aktif, memberi kesempatan
berpendapat secara bebas, memberi ruang
gerak yang fleksibel antar anggota tim.

b. Meningkatkan pengembangan diri dan
meningkatkan kreatifitas serta
menyelaraskan tujuan organisasi.

c. Menguatkan brand image sebuah organisasi,
memudahkan pekerjaan yang sulit dan
kompleks menjadi lebih mudah dan efektif.

Selain memberi manfaat, kolaborasi tim
menghadapi berbagai tantangan antara lain:

a. Setiap individu dalam kolaborasi tim
berasal dari berbagai latar belakang, baik
latar belakang pendidikan, status sosial,
karakter, sifat dan sebagainya, tantangan
terbesar adalah bagaimana mengelola
perbedaan menjadi sebuah sumber
pengayaan informasi yang mampu
meningkatkan kapasitas diri dan
memperluas sudut pandang.

b. Meningkatkan kesadaran utuh dan rasa
tanggung jawab yang penuh antar anggota
Tim. Jika dalam sebuah Tim setiap individu
menyadari peran dan tanggung jawab
masing2 tidak menutup kemungkinan setiap
kendala yang terjadi dapat diselesaikan
dengan cara yang baik. Tantangan dalam
individu dapat juga dikomunikasikan
dengan baik dengan cara diskusi yang lebih
interaktif. Diskusi dapat dilakukan secara
formal dan informal, secara formal dalam
rapat rapat Tim atau secara informal dengan
cara duduk Bersama dalam suasana yang
lebih rileks.

Salah satu kunci keberhasilan kolaborasi
tim adalah kepercayaan antar tim dan
berbagi effort yang besar. Kemauan dan upaya
yang maksimal dari seluruh anggota tim sangat
diperhitungkan. Jadi dalam sebuah tim bukan
lagi menunjukan kehebatan satu dari beberapa
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anggota tim, tetapi lebih mengedepankan
kesolidasi dan performa dalam bekerja sama.
Faktor lain penentu keberhasilan kolaborasi
tim adalah peran pemimpin. Pemimpin
merupakan penggerak utama organisasi,
otoritas organisasi berada di tangan pemimpin.
Pemimpin juga menjadi kunci keberhasilan
dari suatu organisasi. Proses pembentukan tim
efektif sangat erat kaitannya dengan peran
hubungan yang melekat pada
pemimpin, yaitu peran pemimpin dalam
pembentukan dan pembinaan tim-tim kerja,
pengelolaan tata kepegawaian yang berguna
untuk pencapaian tujuan organisasi,
pembukaan, pembinaan dan pengendalian
hubungan eksternal dan internal organisasi
serta perwakilan bagi organi-
sasinya. Keberhasilan tugas dalam tim akan
tercapai jika setiap anggota tim bersedia untuk
bekerja dan memberikan yang terbaik untuk
kesuksesan tim sesuai tujuan pembentukan tim.
Membangun tim kerja yang sukses dan efektif
menjadi tantangan tersendiri dalam mencapai
setiap visi dan tugas organisasi. Maka dalam
tim efektif perlu diperhatikan beberapa hal,
yaitu sasaran tim kerja yang jelas,
keterampilan anggota tim yang relevan, saling
percaya, komitmen yang disatukan,
komunikasi yang baik, keterampilan negosiasi,
dan dukungan internal dan eksternal.

Komunikasi dalam sebuah tim sangat
penting karena mambantu terjalinnya
hubungan dan koordinasi yang baik serta
membangun satu pemahaman antar sesama
angggota dalam mencapai tujuan bersama.
Komunikasi yang baik akan menunjang
kekompakan dalam suatu tim. Melalui
komunikasi, hubungan antar anggota tim akan
semakin baik sehingga memberikan dampak
pada peningkatan motivasi kerja dari anggota
tim dalam melaksanakan berbagai tugas.

SIMPULAN

a. Model kepemimpinan pada institusi
pendidikan menengah vokasi di Provinsi
Kalimantan Barat melibatkan empat elemen
yang terdiri atas: kemampuan berkomu-
nikasi, kemampuan beradaptasi, kemam-
puan memberi motivasi, dan kemampuan
membangun tim dan kolaborasi.

b. Kemampuan komunikasi, kemampuan
beradaptasi, dan kemampuan memberi
motivasi memberikan kontribusi sebesar
43,5% terhadap kemampuan membangun
tim dan kolaborasi dalam kepemimpinan
pada institusi pendidikan menengah vokasi
di Provinsi Kalimantan Barat.

c. Kemampuan berkomunikasi memiliki
pengaruh positif terhadap kepemimpinan
membangun tim dan kolaborasi dalam
kepemimpinan pada institusi pendidikan
menengah vokasi di Provinsi Kalimantan
Barat.
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